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Karakteristik Angkutan Umum

» Permintaan akan angkutan umum tersebar dalam waktu dan tempat

= Keinginan penumpang:

a.

b
C.
d

Pencapaian mudah/jalan kaki tidak jauh

. Waktu tunggu dan waktu perjalanan singkat

Ketersediaan tempat duduk

. Tidak berpindah angkutan lainnya dalam mencapai tujuan akhir perjalanan

Pembagian angkutan umum

Urban Public Transport
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Road Based Rail Based
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Bus Public Transportation

. Bus Ra Transit |
m ]

.1.:‘050: “Conventional bus Bus T -
(Angkutan Kota) (Bus Kota) us Transit System
! i =

Operators are not ¢ Individual or Bus lane is mixed with | o
listed in detail company operator existing traffic lane .
Lower service e  Obmining subsidies Withdrawal tariff can .
The vehicle is e Withdrawal tanff in a be conducted in the bus | »
relatively old and vehicle or in the shelter .
small e There is a simple bus Simple shelter and the
Lower passenger stops but it still bus must stop in shelter | o
capacity possible to go up and Service is quite good
Less attention of down the passengers Proper type vehicleof | o
security and not in the shelter buses and comfortable
comfort ¢ Low quality service bus

BRT

Separated bus lane

High quality service
Integrated route network
Closed shelter

Withdrawal tanfl outside the
vehicle

Fast service and high
punctuality

High technology standard of
vehicle

=

What can you buy with USS$ 1 billion?

J

426 kilometres of BRT

40 kilometres of LRT

14 kilometres of
elevated rail

7 kilometres of =
subway
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contoh MODA angkutan umum

Regular bus
NoT = .";i - “Clean” Diesel
- —_

: Compressed Natural Gas (CNG)
Fuel cell technology Electric trolley Liquid Petroleum Gas (LPG)

Bogota“ TransMilenio BRT system
peak section in Avenida Caracas —
station with five platforms,
prepayment, level boarding and
overtaking lanes for local and

express services
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Tramway in sofia, bulgaria

Monorail (LRT)

Heavy
Monorail-Osaka
(Japan)

Shanghai
Maglev
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if LRT is located on the at
grade (top) it consumes
more space than if it
elevated (below) due to
less operational and
barrier area
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Moda angkutan umum kereta api di Tokyo Metropolitan Area

Pengelompokan Angkutan Umum di Indonesia

= Menurut Wilayah Pelayanan:

1. Angkutan Lintas Batas Negara
Angkutan Antar Kota Antar Propinsi (AKAP)
Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP)
Angkutan Perkotaan (Angkot)
Angkutan Perdesaan (Angkudes)

o g > w DN

Angkutan Perbatasan
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= Menurut Sifat Operasi Pelayanan

1. Dalam TRAYEK

>

YV V.V V VYV V

Angkutan Lintas Batas Negara

Angkutan Antar Kota Antar Propinsi (AKAP)
Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP)
Angkutan Perkotaan (Angkot)

Angkutan Perdesaan (Angkudes)

Angkutan Perbatasan

Angkutan Khusus

2. Tidak Dalam TRAYEK

>
>
>

Angkutan Taksi
Angkutan Sewa
Angkutan Pariwisata

ISU-ISU ANGKUTAN UMUM SAAT INI

= Keruwetan, kongesti, dan kemacetan

» Pelayanan tidak nyaman

» Penyumbang polusi udara

» Perjalanan bagi golongan ‘lemah’

» Keterbatasan pendanaan

= Armada tidak fit

» Keamanan penumpang rendah
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LINGKARAN SETAN ANGKUTAN UMUM

/ Pindahke ™
/) Mobil P@\
@anan
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Pendapatan
Berkurang

TANTANGAN ANGKUTAN UMUM PERKOTAAN

1. Desentralisasi

Semakin banyak pusat-pusat kegiatan, maka rute angkutan umum akan semakin kompleks

2. Fixity
Infrastruktur (rel, lajur subway/busway) tetap, sedangkan kota dinamis

3. Angkutan Multi-moda
Angkutan umum tidak bisa berdiri sendiri

4. Kompetisi
Khususnya dengan kendaraan-bermotor pribadi
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PERENCANAAN OPERASIONAL ANGKUTAN UMUM

Lokasi
Tempat
Henti Elemen Waktu Penyu-

Operasi- Perja- sunan
Jaringan onal lanan Jadwal
Trayek

Kend. Kebutu- Penuga- Pendaya-
Frekuensi Cada- han san Awak gunaan
Layanan Kebutuhan ngan Kend. Armada
Perjalanan
Permin-
taan Pengaturan Jadual Jadual
Potensial Keberang- Awak Kend.
katan

KINERJA ANGKUTAN UMUM

1. Load Factor

N

Waktu Sirkulasi (Rit)
3. Headway

4. Jumlah Armada

10
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SURVEI ANGKUTAN UMUM

Survei on board

1. Untuk mengetahui jumlah penumpang naik dan turun
2. Untuk mengetahui load factor

3. Untuk mengetahui waktu tempuh

Survei di halte

1. Untuk mengetahui headway

LOAD FACTOR

Load factor merupakan salah satu parameter dalam mengukur kinerja suatu rute angkutan

umum

Load factor yang dianjurkan untuk angkutan umum adalah lebih dari 70%

Load factor dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:

(X Bus.kmxK)
> Pnp.km = Jumlah penumpang dikalikan panjang perjalanannya dalam satu satuan waktu tertentu
>Bus.km = Jumlah perjalanan angkutan umum dikalikan dengan panjang trayek dalam satu satuan
waktu tertentu
K = Kapasitas angkutan umum

11
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Contoh Soal:
10 25 10 20 10 20 15
[ O O O o
3 km 3 km 3 km 7 km

Kapasitas angkutan umum: duduk 20 berdiri 30
Hanya terdapat 1 angkutan umum dalam lintasan di atas

Hitunglah LF di setiap ruas jalan dan sepanjang rute dalam lintasan tersebut

WAKTU SIRKULASI (RIT)

Waktu sirkulasi (rit) adalah lama waktu kendaraan mulai menunggu di terminal, berangkat dan
sampai tiba kembali ke terminal awal

Untuk angkutan umum bus, waktu sirkulasi yang semakin panjang menyebabkan angkutan umum
semakin sulit menepati jadual kedatangan di halte

Waktu sirkulasi dapat dianalisis dengan menggunakan rumus berikut:

c:-I-ABA = (TAB +TBA)+(dAB +dBA)+(TTA +TTB)

CTaga = Wakiu sirkulasi dari A ke B dan kembali ke A
Tas = Waktu perjalanan rata-rata dari A ke B

das = Devasi waktu perjalanan dari A ke B

Ta = Waktu henti di terminal A

12
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HEADWAY

Headway adalah jarak antara angkutan umum (dalam menit)

Di area perkotaan, pada jam sibuk headway bisa antara 2 — 5 menit.
Sedangkan pada jam tidak sibuk headway rata-rata adalah 15 menit.

Di area pedesaan, headway bisa lebih panjang. Misalnya pada saat jam tidak
sibuk headway angkutan umum bisa setiap 1 jam

Headway bisa ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:

H - 60XLFxK
P
P = jumlah penumpang per jam pada seksi tersibuk
Contoh soal:

- Dari hasil survei di atas kendaraan diketahui:

1.
2.

Periode tersibuk antara pukul 05.30 dan pukul 09.30

Jumlah penumpang terbanyak terjadi pada pukul 06.30 —07.30 yaitu
sebesar 145 penumpang

Kapasitas per angkutan umum adalah 30 penumpang

Nilai load factor reratanya sebesar 70 %

- Hitunglah headway-nya!

13
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JUMLAH ARMADA ANGKUTAN UMUM

Jumlah armada angkutan umum dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut:

c:TABA

JA=
(HxfA)

fA = Faktor ketersediaan kendaraan

Contoh soal:
- Dari hasil survei di atas kendaraan diketahui:
1. Periode tersibuk antara pukul 05.30 dan pukul 09.30 = 4 jam
2. Waktu sirkulasi yang dibutuhkan untuk 1 rit adalah 100 menit
3. Headway sebesar 10 menit
4. Faktor ketersediaan armada angkutan umum diasumsikan sama

dengan 1

- Hitunglah jumlah armada angkutan umum yang dibutuhkan
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- Jumlah kendaraan per waktu sirkulasi

JA=CT,g, / (Hx fA) =100 / (10 x 1) = 10 unit

- Kebutuhan jumlah armada pada periode sibuk, antara pukul
05.30 sampai pukul 09.30 (4 jam atau 240 menit)
JAjamsibuk = 10 x 240 / 100 = 24 unit

KETERPADUAN MODA TRANSPORTASI

Merupakan faktor penentu jumlah penumpang atau demand angkutan umum
Dapat dikategorikan atas:

1. Keterpaduan fisik. Bangunan-bangunan prasarana transportasi di satu tempat, misalnya
stasiun KA, terminal bus dan bandara di satu tempat

2. Keterpaduan sistem. Tidak perlu dalam satu bangunan, tetapi ada kesatuan dalam
pengelolaannya, misalnya dalam jadwal perjalanan, pembelian tiket, jaringan pelayanan
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